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ABSTRAK

Firda Firdausi Umma (21601061031) Tingkat Konsentrasi Desinfektan Sodium
Hipoklorit Untuk Coliform Dan E coli Pada Air Sungai Sumberawan Singosari
Kabupaten Malang

Pembimbing I : Ir. Ahmad Syaugi, M.Si.

Pembimbing I1: Ir. H. Saimul Laili, M. Si.

Penelitian ini bertujuan Mengetahui berapa tingkat konsentrasi zat Sodium Hipoklorit yang
dapat mengurangi jumlah bakteri Coliform dan Ecoli serta Mengetahui konsentrasi dapat
mempengaruhi kualitas Desinfektan. . Bakteri Coliform terutama E.coli menjadi indikasi
dari kontaminasi fekal pada air minum dan makanan. Desinfektan didefinisikan sebagai
bahan kimia atau pengaruh fisika yang digunakan untuk untuk membunuh atau
menurunkan jumlah mikroorganisme atau kuman penyakit lainnya. Sodium hipoklorit
adalah senyawa kimia dengan rumus NaOCl.Metode yang digunakan yaitu eksperimen
laboratorium. Dengan menggunakan 4 perlakuan,yang masing- masing konsentrasi yaitu :
Kontrol ; 1% ;2% ;dan 3%. Dengan 6x pengulangan. Pengambilan sampel dilakukan
dengan Rancangan Acak Lengkap(RAL) yang terdiri dari 4 Perlakuan dan 6 Ulangan,
sehingga terdapat 24 Sampel Air sungai. Percobaan dengan 4 macam perlakuan(P) yaitu:
PO : Air sungai + Medium Lauryl Triptose Broth, P1 : Air sungai + Sodium Hipoklorit 1
%/100 ml + Medium Lauryl Triptose Broth, P2 : Air sungai + Sodium Hipoklorit 2 %/100
ml + Medium Lauryl Triptose Broth, P3 : Air sungai + Sodium Hipoklorit 3 %/100 ml +
Medium Lauryl Triptose Broth. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan Anova Satu
Jalur (One Way) . Hasil dari penelitian ini adalah bahwa sodium hipoklorit terbukti efektif
dalam mengurangi bakteri yang terkandung dalam sungai sumberawan, tingkat konsentrasi
yang tersedia pada perlakuan 1 berkurang cukup banyak daripad perlakuan 0 yang tidak
diberi sodium hipoklorit , sedangkan pada perlakuan 3 sodium hipoklorit mampu bekerja
dengan baik ,sehingga dengan tingginya konsentrasi yang diberikan dapat mengurangi
banyak bakteri

Kata Kunci : Bakteri Coliform dan Ecoli, Desinfektan, Sodium Hipoklorit
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ABSTRACT

Firda Firdausi Umma (21601061031) Concentration Level of Sodium Hypochlorite
Disinfectant for Coliform and E coli in Sumberawan River Water, Singosari, Malang
Regency

Advisor | : Ir. Ahmad Syauqi, M.Si.

Advisor II: Ir. H. Saimul Laili, M. Si.

This study aims to determine the concentration level of Sodium Hypochlorite substances
that can reduce the number of Coliform and Ecoli bacteria and to know the concentration
can affect the quality of disinfectants. . Coliform bacteria, especially E. coli, is an
indication of faecal contamination in drinking water and food. Disinfectants are defined as
chemical or physical substances that are used to kill or reduce the number of
microorganisms or other germs. Sodium hypochlorite is a chemical compound with the
formula NaOCI. The method used was experimental experiments. By using 4 treatments,
each controller, namely: Control; 1%; 2%; and 3%. With 6 repetitions. Sampling was
carried out with a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 6
replications, so that there were 24 samples of river water. Experiments with 4 kinds of
treatment (P), namely: PO: River water + Medium Lauryl Triptose Broth, P1: River water
+ 1% Sodium Hypochlorite / 100 ml + Medium Lauryl Triptose Broth, P2: River water +
2% / 100 ml Sodium Hypochlorite + Medium Lauryl Triptose Broth, P3: River water + 3%
/ 100 ml Sodium Hypochlorite + Medium Lauryl Triptose Broth. The data obtained will be
analyzed with One Line Anova. The results of this study were that sodium hypochlorite
proved to be effective in bacteria contained in the Sumberawan river, the level of
concentration available in treatment 1 was reduced considerably compared to treatment O
which was not given sodium hypochlorite, while in treatment 3 sodium hypochlorite was
able to work well, so that in treatment O treatment 3 sodium hypochlorite is able to work
well, so that with the convenience provided it can reduce many bacteria

Keywords: Coliform and Ecoli Bacteria, Disinfectants, Sodium Hypochlorite
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tempat tinggal yang sehat dapat diketahui dari indikator seperti udara dan air yang
kita butuhkan tidak mengandung mikroba patogen. Udara yang dapat menampung bentuk
aerosol seperti hasil percikan air limbah dan mengandung bibit penyakit dapat terbawa
oleh angin dan memasuki tempat tinggal. Demikian pula air minum. Yang kita butuhkan
dapat tercemar oleh patogen yang disebabkan tidak atau kurang memperhatikan air limbah
yang kita hasilkan.

Air merupakan sesuatu yang sangat penting di dalam kehidupan karena semua
makhluk hidup di dunia ini memerlukan air. Tumbuhan dan hewan sebagian besar tersusun
oleh air. Sel tumbuhan mengandung lebih dari 75% air dan sel hewan mengandung lebih
dari 67%. Kurang dari 0,5% air secara langsung dapat digunakan untuk kepentingan
manusia (Widiyanti dan Ristiati, 2004).

Sungai sebagai salah satu sumber air baku untuk air minum meskipun kuantitasnya
tinggi, namun dari segi kualitas air sungai mudah dicemari oleh lingkungan di sekitarnya.
Aktifitas manusia, seperti mencuci, mandi, membuang sampah dan limbah lainnya di
sekitar sungai dapat menyebabkan terjadinya pencemaran bahan organik dan anorganik,
maupun biologis. Kondisi ini diperkirakan dapat mencemari perairan, baik secara fisik,
Kimiawi maupun mikrobiologi. Indikator pencemaran mikrobiologi umumnya
menggunakan Fecal coli (E.coli), yaitu mikroorganisme indikator sebagai petunjuk adanya
kontaminasi tinja di dalam air(Schaechter,1992). E.coli merupakan salah satu penyebab
penyakit diare, yaitu penyakit bawaan air (waterborne diseases) yang disebabkan oleh
mikroorganisme patogen dalam air (Feliatra,2002).

Penentuan kadar kelompok bakteri Coli dalam air biasanya menggunakan metode
tabung ganda dengan perhitungan mempergunakan JPT (Jumlah Perkiraan Terdekat) atau
MPN (Most Probable Number). Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
82 Tahun 2001 pasal 8 yang mengatur tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air bahwa klasifikasi mutu air ditetapkan menjadi empat kelas, yaitu Air kelas
I merupakan air yang digunakan untuk air baku air minum. Air kelas 1l merupakan air
yang digunakan untuk prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar,

peternakan dan pertanian. Air kelas Il merupakan air yang digunakan untuk
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pembudidayaan ikan air tawar, peternakan dan pertanian. Air kelas IV merupakan air yang
digunakan untuk pertanian.

Kualitas air secara biologis ditentukan oleh banyak parameter yaitu parameter
mikroba pencemar, patogen dan penghasil toksin. Mikroba yang paling berbahaya adalah
mikroba yang berasal dari feses yaitu Bakteri Coliform. Pencemaran limbah airtidak hanya
meningkatkan pertumbuhan bakteri Coliform, akan tetapi juga meningkatkan jumlah
bakteri patogen seperti Shigella dan Vibrio cholerae. Beberapa bakteri yang merupakan
indikator pencemar suatu perairan adalah Coliform, fecal coli dan Salmonella (Alwi,
2012).

Air minum yang dikonsumsi masyarakat harus memenuhi parameter yang telah
ditetapkan pemerintah yaitu Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.
492/Menkes/SK/IV/2010. Salah satu parameter yang ditetapkan dalam peraturan tersebut
adalah parameter mikrobiologi dengan indikator kandungan bakteri E. coli dalam air
minum sebanyak 0 per 100 ml sampel. Untuk memenuhi persyaratan tersebut, air baku
yang dijadikan sumber air minum dan belum memenuhi persyaratan harus melalui
pengolahan terlebih dahulu. Proses pengolahan air minum sampai tahap filtrasi dapat
mengurangi kandungan bakteri E. coli, tetapi belum dapat menghilangkan seluruh bakteri
sehingga diperlukan desinfeksi. Desinfeksi merupakan penyempurnaan dalam pengolahan
air minum berupa proses pemberian desinfektan yang bertujuan untuk untuk membunuh
seluruh mikroorganisme patogen (Nurdjannah, 2005).0leh karena itu, pemanfaatan air
harus dilakukan dengan bijaksana disamping itu pula, kegiatan pengendalian kualitas
maupun kuantitas air sangat perlu dilakukan untuk menjamin ketersediaan air bersih dan
menjamin kualitas air yang akan dikonsumsi oleh generasi selanjutnya.

Air yang mengalir tentu ada sumber pertamanya. Di daerah tropis seperti Indonesia
mata air merupakan penyumbang keberadaan air di permukaan yang kemudian membentuk
sungai yang akhirnya bermuara ke laut. Tidak semua daerah dapat memancarkan mata air
dengan deras. Air seakan memancar langsung dari tanah, tampak bening dan menyegarkan.
Situasi mendekati bayangan surga seperti yang tertulis di kitab suci.

Kondisi yang penuh “keajaiban” itu bisa kita lihat di Dusun Sumberawan Desa
Toyomarto Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Dari beberapa tempat sumber air
memancar deras dari dalam tanah yang kemudian mengalir ke sungai kecil, dan sisanya
menggenang membentuk telaga. Di sekelilingnya begitu hijau dengan berada di kawasan
hutan yang dikelola Perhutani dan lahan pertanian warga. Pepohonan hijau tumbuh liar

disekitarnya. Kesan teduh dan menyejukkan begitu berasa berada di tempat ini. Suatu
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tempat yang eksotik, yang menjaga wajah kealamiannya tanpa “make up” yang berlebih
apalagi menor. Maka dari itu saya mengambil judul ini, karena menurut saya masyarakat
sana masih menggunakan air sungai untuk digunakan kehidupamn sehari — hari

1.2 Rumusan Masalah

1. Berapa tingkat konsentrasi zat Sodium Hipoklorit yang efektif terhadap

REPOSITORY

pengurangan bakteri Coliform dan Ecoli Pada Air Sungai Sumberawan ?
2. Bagaimana pengaruh pemberian sodium hipoklorit terhadap bakteri coliform

dan E coli ?

University of Islam Malang

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui Berapa tingkat konsentrasi zat Sodium Hipoklorit yang efektif
terhadap pengurangan bakteri Coliform dan Ecoli Pada Air Sungai
Sumberawan?
2. Mengetahui Bagaimana pengaruh pemberian sodium hipoklorit terhadap bakteri
coliform dan E coli ?
1.4  Batasan Masalah
1. Parameter yang diukur dalam Penelitian ini adalah Tingkat konsentrasi Sodium
Hipoklorit dalam mengurangi jumlah bakteri Coliform dan E coli.
2. Variabel dalam penelitian ini adalah konsentrasi Sodium Hipoklorit.
1.5  Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa dapat mengetahui bagaimana konsentrasi Sodium Hipoklorit yang dapat
digunakan untuk Desinfektan.
2. Bagi Masyarakat Awam
Masyarakat dapat mengetahui seberapa pentingnya untuk tidak sembarangan

menggunakan air untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Hasil dari penelitian ini adalah :
1. Tingkat konsentrasi yang berpengaruh dalam mengurangi bakteri coliform dan
Ecoli adalah 3% larutan sodium hipoklorit.

2. Konsentrasi yang didapatkan dari perhitungan regresi bila Y=0 adalah x = 3,277

5.2 Saran
a. Pengelola sungai sumberawan dan masyarakat

agar lebih meningkatkan kualitas penyaluran air ke rumah warga, dan untuk
masyarakat untuk tetap menjaga kebersihan air bila sebelum diminum agar di masak
terlebih dahulu.

b.Peneliti lanjutan

Agar dapat mengembangkan penelitian ini agar lebih baik lagi dalam hal pengecekan

kualitas fisika dan kimia nya .
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